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Abstract. Fish weal, wrn, and rice bran are feed ingredient which easily obtammed. Different of quality and amount of each
ingredients i fish feed result a various respons on fish.  The aime of this study were fo determine respon of growth and feed
consumption of walking cat fish (Clarias sp.) which fed feed wade of fish meal, rice bran, and corn. The experinental diets
containing fish meal, corn meal, and rice bran meal, respectively A 70:10:19,5.; B, 60:25;14,5 C=60,19,75:19,73;
D=60:9,5:30, and the other diets, & and I, were conmmersial diets. Daily growth rate, feed consumption, jeed eficiency, and feed
conversion ratio showed significant differences (p=0,05) among the treatments. In general, feed consumption rate, daily growth rate,
Jeed efficiency, and feed conversion rate were best obtaived on commercial feed, while feed made from local ingredients showed lower
performance than commercial feed. The low quality of feed local ingredients were cansed by used low quality of local ingredients which
cassed the level minimum of fibre and ash were high in 17,9% and 23,5%, respectively. The utilization of 1ocal fish weal 60-
70%, corn meal 9,5-19,75%, and rice bran meal 14,5-30% in fich diet did not result better growth performance than commercial
diet, however the best formulation for local ingredients of fish meal, corn meal, rice bran meal were 60%; 19,75%; 19,75% and
60%; 9,5%:30 %o respectively

Keywords : Corn meal; diets; feed consumption; fish wieal; growth; rice bran; walking catfish (Clarias sp.)

Abstrak. Tepung ikan, jagung dan dedak padi adalah merupakan bahan baku yang mudah diperoleh dan dapat
digunakan sebagai bahan baku pakan ikan, meskipun demikian perbedaan kualitas setiap jenis bahan baku dan
jumlah penggpunaan setap bahan baku dalam pakan dapat menghasilkan respon vang berbeda terhadap ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan konsumsi pakan ikan lele ( Clarias sp.) yang
diberikan pakan berbahan tepung ikan, tepung dedak padi, dan tepung jagung. Pakan uji yang dicobakan adalah
pakan dengan komposisi tepung ikan: tepung jagung, dan: tepung dedak yang berbeda yaitu masing-masing
A=70:10:19,5; B=60:25:14,5; C=60:19,75:19,75; D=060:9,5:30, serta dua pakan komersial yaitu E dan F Hasil
peneliian menunjukkan bahwa pakan dengan komposisi bahan baku yang berbeda berpengaruh (p<i0,05)
terhadap laju pertumbuhan harian, tingkat konsumsi pakan, efisiensi pakan dan rasio konversi pakan. Tingkat
konsumsi pakan, laju pertumbuhan harian, efisiensi pakan dan rasio konversi pakan yang terbaik diperoleh pada
pakan komersial sedangkan pakan yang berbahan baku lokal menunjukkan tampilan yang lebih rendah
dibandingkan pakan komersial. Rendahnya kualitas pakan berbahan baku lokal diduga disebabkan oleh bahan
baku lokal yang digunakan memiliki kualitas yang rendah sehingga menghasilkan pakan dengan kandungan
serat kasar dan abu yang tinggl masing-masing minimal 17,9% dan 23,5%. Penggunaan bahan baku local yaitu
tepung ikan 60-70%, tepung jagung 9,5-19,75% dan dedak 14,5 — 30% belum dapat menghasilkan tampilan
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan pakan komersial, meskipun demikian formulasi terbaik
pakan berbahan baku lokal diperolah pada komposisi tepung ikan; jagung; dedak adalah 60%; 19,75%; 19,75%
dan 60%; 9,5%:;30 Y.

Kata kunci  : Ikan lele (Clarias s.); konsumsi pakan; pakan; permumbuhan; tepung dedak; tepung ikan;

tepung jagung

Pendahuluan

Biaya penyediaan pakan buatan dalam budidaya ikan lele (Ciarias sp.) dengan sistem intensif dapat
mencapai 50-60 %o dari total biava produksi. Harga pakan yang semakin meningkat akibat penggunaan bahan
baku impor yang berupa tepung ikan dan tepung kedelai semakin menyulitkan petani untuk menekan biaya
produksi. Salah satu cara untuk menekan biaya pakan vaitu dengan cara membuat pakan secara mandiri dengan
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menggunakan bahan baku lokal yairu bahan yang dapat diperoleh disekitar lokasi budidaya, sehingga pakan ikan
tidak perlu lagi didatangkan dari daerah lain yang dapat menambah biava penyediaan pakan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa dedak padi dan jagung, serta tepung ikan yang merupakan hasil sampingan pengolahan
minyak ikan dapat diolah menjadi bahan baku pakan ikan (Attipoe et al, 2009; Plutomeo dan Barro, 1991;
Menghe et al., 2013).

Tepung ikan merupakan sumber protein utama yvang belum tergantikan dalam pakan ikan. Tepung ikan
tersedia dalam berbagai jenis berdasarkan bahan bakunya, meskipun demikian perbedaan bahan baku tepung
ikan dapat menghasilkan tampilan pertumbuhan yang sama (Kop dan Korkut, 2010).

Dedak padi, jagung, dan tepung ikan pada beberapa daerah termasuk di Pulau Lombok dapat diperoleh
dengan mudah. Penggunaan maksimal dedak dalam pakan untuk ikan karnivora adalah  15%,
omnivora/herbivora 35%, sedangkan untuk tepung biji jagung pada pakan ikan karnivora maksimal 20%,
omnivora/herbivora maksimal 35% (Nur dan Zainal, 2004). ITkan lele merupakan ikan karnivora yang
cenderung omnivora. Tingkat kecernaan ikan lele-lelean pada beberapa bahan baku dapat lebih baik
dibandingkan dengan ikan lain (Hertramf dan Felicitas, 2000).

Penelitian mengenai penggunaan suatu bahan baku umumnya dilakukan melalui formulasi pakan dengan
menggunakan bahan murni dan dilakukan secara terpisah untuk setiap bahan baku, sehingga hasilnya tidak
dapat langsung diaplikasikan. Tujuan penelidan ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
konsumsi pakan ikan lele yang diberikan pakan berbahan baku tepung ikan, tepung dedak padi, dan tepung

jagung,

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Perikanan dan Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian
Universitas Mataram. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari
6 perlakuan dan tiga ulangan.
Bahan

Ikan uji yang digunakan adalah ikan lele (Clarias sp.) ukuran 1041,0 g. Setiap unit percobaan diisi dengan
5 ekor ikan. Bahan baku pakan terdiri dari tepung jagung, dedak padi, dan tepung ikan yang merupakan hasil
sampingan pengolahan minyak ikan di Pelabuhan Perikanan Telong Elong Kabupaten Lombok Timur.
Pakan uji

Pakan uji berbentuk pelet dan terdiri dari 4 jenis pakan dengan komposisi bahan baku yang berbeda, dan
2 pakan komersial. Komposisi pakan uji dan perkiraan kandungan nutrisinya dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.
Tepung ikan, tepung jagung, dan tepung dedak dianalisa proksimat untuk dijadikan acuan dalam menyusun
tormulasi yang akan dicobakan. Analisa proksimat protein kasar dilakukan dengan metode Kjeldhal, lemak
dengan metode ekstraksi menggunakan alat Soxhlet; abu dengan menggunakan pemanasan dalam tanur pada
suhu 400 sampai 600 °C, serat kasar menggunakan metode pelarutan sampel dengan asam dan basa kuat serta
pemanasan, dan kadar air dengan menggunakan metode pemasanan dalam oven pada suhu 105 sampai 110°C.

Tabel 1. Komposisi pakan uji (/100 g pakan)

Pakan Uji
Bahan Baku Pakan A B C D o i
Tepung ikan? 70 60 60 60 - -
Tepung jagung? 10 25 19,75 9,5 - -
Tepung dedak? 19,5 145 19,75 30 - -
Minyak ikan? 05 0,5 0.5 0,5

'pakan komersial, komposisinya tidak diketahui; 2harga tepung ikan Rp 4500/ kg; tepung jagung Rp 3500kg '; dedak Rp
750kg!; minyak ikan Rp 60.000kg!.

Tabel 2. Komposisi proksimat pakan uji (% berat kering)

Komposisi Proksimat Pakan Uji -

o ) A B C D E! F1
Protein 26,5 24,2 242 24,2 min 16,5 30,6-23,9
Lemak 9.2 8,5 8,5 8,6 min 84 min 5,68
BETN2 16,6 259 239 19,9 - -

Serat Kasar 20,2 17,9 19,3 222 max 7,3 max 6,81
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Abu 275 235 241 25,1 max 134 max 14,7
Energi’ 3270 359,60 3484 3270 - -

! Pakan Komersial

2 Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

* Total energi kasar dihitung berdasarkan nilai ckuivalen untuk protein 5,6 kkal g, lemak 9,4 kkal ¢!, dan
BETN 4,1 kkal gt

Komposisi setiap bahan baku disusun dengan mempertimbangkan kandungan protein pakan yaitu
minimal 22% dan perkiraan harga pakan maksimal Rp 4.500 ke-1.
Pemeliharaan ikan dan pengumpulan data

Ikan lele dipuasakan sebelum beratnya diseleksi. Berat awal ikan vang diseleksi adalah 104£1,0 g. Tkan
dipelihara selama 45 hari dalam akuarium yang berukuran 45 x 40 x 35 ecm dan diberi pakan uji secara satiation

Pada akhir penelitian dilakukan pengukuran bobot biomassa vang kemudian dirata-ratakan untuk sedap
ekor ikan. Pengukuran bobot dilakukan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan harian ikan. Jumlah pakan yang
diberikan sclama pemeliharaan dihitung untuk mengetahui tingkat konsumsi pakan, efisiensi pakan dan rasio
konversi pakan.

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 7 hari. Parameter yang diukur adalah oksigen terlarut (DO Meter
: LT Latron DO-5510), pH (pH meter : EZDO 7011), dan suhu (termometer).
Analisa data

Parameter yang diuji secara statistik adalah laju pertumbuhan hatrian, Wt = Wo (1 + 0,01 «)?; jumlah
konsumsi pakan; efisiensi pakan = (([(W; + Wy) — W, 1/Fiering ) X 100) dan; rasio konversi pakan =
(Fpasa n/I(W; + Wy) — W,]). W= berat akhir, I, = berat awal; I, = berat ikan yang mat; o« =
laju pertumbuhan harian; Fi.. = berat basah pakan yang dikonsumsi; e, = berat kering pakan yvang
dikonsumsi. Pengaruh pakan uji terhadap setiap parameter ditentukan melalui analysis ragam (uji F). Jika
terdapat perbedaan antara perlakuan dilanjutkan dengan uji Tuckeys.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pemberian pakan dengan kandungan bahan baku lokal berapa tepung ikan, dedak padi, dan tepung
jagung dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan lele (Gambar 1).
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o wim TN - n 1
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Pertambahan berat rata-
rata /individu (g)

Jenis Pakan

Gambar 1. Pertambahan berat rata-rata ikan lele selama 45 hari

Pakan yang dibuat dengan komposisi bahan baku yang berbeda dapat mempengaruhi (p<0,05) laju
pertumbuhan harian, tingkat konsumsi pakan, efisiensi pakan, dan rasio konversi pakan yang dapat dilibat pada
Tabel 3. LPH terendah terjadi pada pakan A kemudian diikuti oleh pakan B. LPH ikan vang diberi pakan C
adalah yang tertinggi tetapi tidak berbeda (p=0,05) dengan pakan D. Akan tetapi jika dibandingkan dengan
pakan komersial makan LPH yang diberikan oleh pakan uji berbahan baku lokal masih signifikan lebih rendah.
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Tabel 3. Laju pertumbuhan harian (LPH ,%bhari”), konsumsi pakan (KP, g), efisiensi pakan (EP, %), dan
rasio konversi pakan (faod conversion ratio/ FCR)

Parameter Jeotiliatsn
A B C D E F
LPH 0,5+0,1* 0,9+0,2" 1,4+0,2° 1,240,1° 22+0,1¢ 3,6+0,2°
KP 85,4+14,3" 10654234 17674320 13844294  2229+4493%  2603+1506"
EP 18,5+1,7*  26,7+1,31" 30,6+0,1° 31,7+1,8" 41,944.7° 83,8+6,0°
FCR 6,1+0,5 4,240.2° 3.840,1° 3,6+0,2° 2,7+0,3 1,3+0,1*

Keterangan : Huruf superskrip dibelakang nilai standar deviasi yang berbeda pada setiap baris menunjukkan adanya
perbedaan antara perlakuan (p<0,05).

Tingkat konsumsi pakan tertinggi terjadi pada pakan F kemudian disusul oleh pakan E dan C (p>0,05)
dan rerendah pada pakan A, B, dan D (p=0,05). Tingkar konsumsi pakan yang terbuat dari bahan baku lokal
masih lebih rendah dari pakan komersial yang dicobakan. Efisiensi pakan tertinggi dihasilkan oleh pakan
komersial yaim1 pakan F dan diikuti oleh pakan E (p<0,05) sedangkan efisiensi pakan berbahan baku lokal
masih lebih rendah pada pakan B, C dan D yang masing-masing tidak berbeda nyata (p=0,05) dan kemudian
diikuti oleh pakan A (p<0,05).

Hasil pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan adalah pH 6,8-7,5; oksigen 4,5-5,1 ppm, dan suhu
25-29eC. Parameter kualitas air yang diukur memiliki nilai yang sama pada setiap unit percobaan karena wadah
didesain menggunakan sistem resirkulasi.

Pembahasan

Peningkatan pertumbuhan pada semua jenis pakan vang dicobakan menunjukkan bahwa pakan dapat
dikonsumsi dan nutrisi yang terkandung didalamnya dapat dipergunakan untuk membangun jaringan tubuh
vang baru. Terjadinya pertumbuhan adalah merupakan indikator bahwa energi yang dikonsumsi sudah melebihi
energi yang dibutuhkan untuk maintenance dan volunetary (NRC, 1983).

Parameter yvang diamati untuk mengevaluasi mutu pakan pada percobaan ini menunjukkan bahwa
pakan komersial memiliki mutu yang lebih baik dari pakan yang berbahan baku lokal. Rendahnya tingkat
pertumbuhan yang dihasilkan oleh pakan yang berbahan baku lokal dapat diakibatkan oleh mutu pakan yang
kurang baik, termasuk mutu protein pakan. Kualitas protein dapat diukur melalui peningkatan berat ubuh yang
dihasilkan oleh pakan (Watanabe, 1988; Nur dan Arifin, 2004). Ikan yang diberikan protein dengan kualitas
vang berbeda meskipun pada level yang sama dapat menghasilkan pertumbuhan vang berbeda (Stankovic et al.,
2011). Protein sangat diperlukan sebagai bahan penyusun jaringan yvang pada akhirnya akan meningkatkan berat
untuk terjadinya pertumbuhan.

Tingkat konsumsi pakan pada kedua pakan komesial E dan F lebih tinggi dari pakan uji lainnya,
meskipun tingkat konsumsi pakan E sama dengan tingkat konsumsi pakan C. Formulasi pakan scharusnya tidak
hanya mengutamakan nilai nutrisi pakan namun juga harus mempertimbangkan jumlah pakan yang dimakan dan
kecernaan nutrisi. Proses untuk memperoleh nutrisi tersebut harus didahului oleh pengambilan makanan masuk
ke dalam saluran pencernaan. Tingkat konsumsi pakan yang lebih tinggi akan cenderung menghasilkan
pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan jika tingkat konsumsi pakannya lebih sedikit (Peterson dan Small,
2006; Guroy et al., 2006; Ndome et al., 2011). Rendahnya tingkat konsumsi pakan pada pakan yang berbahan
baku lokal menyebabkan semakin rendahnya kemungkinan ikan untuk memenuhi kebutuhan nutriennya,
sehingga mengakibatkan rendahnya pertumbuhan.

Perbedaan tingkat konsumsi pakan dapat dipengaruhi oleh kandungan dan karakeeristik fisik pakan
seperti ukuran, bentuk, warna, tekstur, rasa dan bau. Houlihan et al. (2001) menyebutkan bahwa sifat fisik pakan
dapat dipengaruhi oleh proses pembuatan pakan, seperti penggunaan suhu dan tekanan, meskipun demikian
taktor yang paling mempengaruhi adalah kondisi bahan baku yang digunakan. Rendahnya tingkat konsumsi
pakan yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa palatabilitas pakan yang berbahan baku lokal
kurang disukai oleh ikan lele. Cita rasa pakan sangat tergantung pada bahan baku dan cara pengolahan. NRC
(1993) menyebutkan bahwa tepung ikan vang baik dapat memberikan cita rasa yvang lebih baik unruk ikan.
Pakan A yang memiliki komposisi tepung ikan tertinggi justru tidak menghasilkan konsumsi pakan yang tinggi.
Tepung ikan yang digunakan dalam penelidan ini diolah dari ikan rucah yang tidak ditangani dengan baik
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sehingga tingkat kesegaran ikan yang dignnakan sangat rendah. Menurut Aksnes dan Mundheim (1997) bahwa
penggunaan bahan baku ikan yang tidak segar dapat menyebabkan penurunan tingkat konsumsi pakan.

LPH tertinggi terjadi pada pakan F karena memiliki kandungan protein 23,9-30,6 %, lebih tinggi dari
pakan yang berbahan baku lokal (A,B,C dan D) yang hanya mengandung protein 24,2-26,5 %. Jantrarotai et al.
(1998) mengatakan bahwa tampilan permumbuhan  pada ikan lele lebih bayak dipengaruhi oleh kandungan
protein pakannya dari pada kandungan energinya. Kandungan protein yang sesuai untuk kebutuhan ikan lele
ukuran 10-15 g adalah berkisar antara 35 sampai 40 % (Ali dan Jauncey, 2004; Mollah dan Hossain, 1990).
Kandungan protein E adalah min 16,5% lebih rendah dari pakan uji lainnya, namun tetap memberikan
pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan yang berbahan baku lokal yang mengandung
protein vang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa protein pakan E lebih berkualitas dibandingkan dengan
protein yang terkandung dalam pakan yang berbahan baku lokal. Chowdhary et al. (2012) menunjukkan bahwa
meskipun pakan yang digunakan memiliki kandungan protein yang sama, namun dapat memberikan respon
pertumbuhan dan nilai konversi pakan yang berbeda jika sumber protein yang digunakan berbeda.

LPH terendah terjadi pada ikan vang diberi pakan A yang memiliki protein 20,5% lebih tinggi
dibandingkan D dan E vang memiliki protein 24,2%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diduga bahwa perbedaan
perrumbuhan antara pakan uji komersil dengan pakan vang berbahan baku lokal tidak disebabkan oleh
perbedaan level protein tapi lebih disebabkan oleh karena mutu protein yang kurang baik pada pakan yang
berbahan baku lokal. NRC (1983) dan Watanabe (1988) menyebutkan bahwa mutu protein ditenmkan oleh
kualitas dan kuantitas asam amino serta bioavailabilitasnya. Pakan yang dibuat dari ikan yang tidak segar akan
menurun tingkat kecernaannya (Aksnes and Mundheim, 1997).

Konversi pakan yang diperoleh dalam peneliian ini berhubungan langsung dengan nilai efisiensinya.
Semakin rendah nilai konversi pakan maka nilai efisiensi juga akan semakin tinggi (pakan F dan E), sebaliknya
semakin tinggi nilai konversi pakan maka nilai efisiensi pakan akan semakin rendah. Nilai konversi pakan
menunjukkan jumlah pakan yang diburuhkan untuk meningkatkan tiap satuan berat ikan, sedangkan efisiensi
menunjukkan jumlah pakan dalam berat kering yang berhasil disimpan menjadi bagian dari tubuh ikan.

Pakan A memberikan petumbuhan dan efisiensi pakan yang terendah meskipun menggunakan tepung
ikan sebesar 70% sedangkan pakan yang berbahan baku lokal lainnya hanya 60%. Hal ini semakin menunjukkan
bahwa bahan baku tepung ikan yang digunakan kurang baik.

Kualitas pakan sangat ditentukan oleh bahan baku vang digunakan. Hasil analisa proksimat pada tepung
ikan menunjukkan bahwa kadar abu tepung ikan 33% sedangkan protein 30%. Kadar abu yang lebih tinggi
daripada kandungan protein menunjukkan bahwa bahan baku tepung ikan berasal dari limbah ikan mentah yang
memiliki bagian tulang yang lebih banyak dari pada bagian dagingnya. Hertramf dan Felicitas (2000)
menyebutkan bahwa semakin tnggi bagian tulang pada bahan baku akan menghasilkan tepung tulang yang
memiliki kandungan abu yang tinggi, sehingga menurunkan proporsi kandungan protein tepung ikan yang
dihasilkan. Pengolahan bahan baku tepung ikan vang digunakan dapat mengakibatkan menurunnya mutu
tepung ikan vang dihasilkan.

NRC (1993) menyebutkan bahwa kandungan abu vang tinggi pada tepung ikan harus dipertimbangkan
penggunaannya karena akan menghasilkan pakan dengan komposisi mineral vang tidak seimbang. Standar
kualitas tepung ikan untuk ikan salmon memiliki kandungan abu di bawah 13%.

Hasil perkiraan proksimat pakan yang berbahan baku lokal menunjukkan bahwa kandungan serat kasar
pakan berkisar antara 17,9-222 %. Kandungan serat kasar ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kedua
pakan komersial yang kandungan serat kasarnya adalah maksimal 7,31 %.

Menurat Webster dan Lim (2002), keberadaan serat kasar dalam pakan ikan dapat menyebabkan absorbsi
pakan menjadi terganggu. Learly dan Lovell (1975) menyebutkan bahwa pada ikan channel catfish
pertumbuhannya akan nyata terhambat jika diberi pakan yang mengandung serat kasar sebanyak 14 dan 20%,
sedangkan NRC (1983) melaporkan bahwa pakan scbaiknya mengandung serat sebanyak 3-5% vang umumnya
diperoleh dari bahan baku tumbuhan. Tingginya serat kasar akan menghambat pengambilan pakan,
meningkatkan tingkat buangan feses yang akhirnya akan menyebabkan rusaknya kualitas air. Pakan uji yang
dicobakan mengandung serat kasar yang tinggi sehingga memberikan nilai efisiensi pakan yang rendah yaitu
18,54-31,66% dibandingkan dengan pakan komersil yang memiliki nilai efisiensi pakan yaitu 41,99-83,77%.

Tingginya serat kasar dalam pakan disebabkan karena penggunaan tepung dedak dan tepung ikan yang
mengandung serat kasar vang tinggi. Komposisi serat kasar pada berbagai jenis tepung ikan tidak lebih dari 5%
(NRC, 1983; Hertramf dan Felicitas, 2000), sedangkan komposisi serat kasar dalam tepung ikan yang digunakan
adalah 16%. Berdasarkan pengamatan di lokasi produksi bahan baku tepung ikan, ditemukan bahwa limbah ikan
tidak ditangani dengan baik. Limbah ikan dibiarkan tergeletak di atas pasir dan kemudian ampas hasil ekstrak

37




Depik, 4(1): 33-39

April 2015

ISSN 2089-7790

DO http:/ /dx.dotorg/10.13170 /depik.1.1.2360

minyak ikan dijemur di tempat yang kurang bersih sehingga buriran-butiran pasir banyak ditemukan pada bahan
baku tepung ikan.
Kesimpulan

Penggunaan bahan baku lokal yaitu tepung ikan 60-70%, tepung jagung 9,5-19,75% dan dedak 14,5-30%0,
belum dapat menghasilkan pakan yang memiliki kualitas sama dengan pakan komersial. IKombinasi bahan baku
lokal vang menghasilkan respon terbaik diperoleh pada komposisi tepung ikan; jagung; dedak adalah 60%;
19,75%; 19,75% dan 60%; 9,5%;30 %o,

Rendahnya kualitas pakan berbahan baku lokal disebabkan oleh karena murtu tepung ikan sebagai sam-
satunya sumber protein yang digunakan dalam pakan lokal masih sangat rendah.

Daftar Pustaka

Ali, MZ., K. Jauncey. 2004. Effect of feeding regime and dietary protein on growth and body composition in
Clarias gariepinus (Burchell, 1822). Indian Journal of Fisheries, 51(4):407-416.

Aksnes, A., H. Mundheim. 1997. The infact of raw material freshness and processing temprature for fish meal
on growth, feed efficiency and chemical composition of Atlantic Halibut (Hippaglossus hippagiossus).
Aquaculture, 149:87-106.

Attipoe, F., F. Nelson, E. Abban. 2009. Ewvaluation of three diets formulated from local agroindustrial by
products for production of Oreachromis nifotices in Barthen Ponds. Ghana Journal of Agricultural
Science, Vol. 42. No. 1-2.

Chowdhary, S., P.P. Srivastava, S. Mishara, AK. Yadav, R. Dayal, S. Raizada, ].IX Jena. 2012, Partial
replacement of dietary animal protein with vegetable protein blend with different proportions of
glucosamine on growth, feed efficiency, body composition and survival of fingerlings of Asia catfish
(Clarias batrachus). Vol 35:4. 291-297.

Guroy, D, E. Devicdiler, B.K. Guroy, A.A Tekinay. 2006. Influence of feeding frequency on feed intake, growth
performance and nutrient utilization in BEuropean Sea Bass (Dicenfrarchus labrax Fed Pelleted or
Extruded Diets. Turkish Journal of Veterinary and Animal Sciences, 30:171-177.

Ndome, C.B., A.O.Ekwu, A.A. Ateb. 2011. Etfect of teeding frequency on feed consumption, growth and feed
conversion of clarias gariepinus x heterobanchus longifilis hybrid. American-Eurasian Journal of
Scientific Research, 6(1):06-12.

Hertrampf, |.W., P.P. Felicitas. 2000. Handbook on ingredients for aquaculture feeds. Kluwer Academic
Publisher. Netherlands.

Houlihan, D., T. Boujard, M. Jobling. 2001. Food intake in fish. Oxford. Blackwell Publishing.

Janwrarotai, W., P. Sitasit, P. Jantrarotai, T.V. Puthanumas, P. Srabua. 1988. Protein and energy levels for
maximum growth, diet utilization, yield of edible flesh and protein sparing of hybrid clarias catfish
(Clarias macrocephalus x Clarias garriepenus). Journal of The World Aquaculture Society, 3(29):
281-289.

Kop, A, AY. Korkut. 2010. Effects of diets with fish meal origins on the performance of rainbow trout
onchorhynchus mykiss (Walbaum). Journal of Animal and Veterinary Advances, 9(3): 581-583.

Leary, D.F., R.T. Lovell. 1975. Value of fiber in production type diets for channel catfish. Transactions of the
American Fisheries Society American Fisheries Society, 104:328-332.

Mollah, M.F.A., M.A. Hossain. 1990. Effects of artificial diets containing different protein levels on growth and
feed efficieny of cattish (Clarias batrachus 1.). Indian Journal of Fisheries, 37(3):251 -259.

Menghe, H. Li,, E.H. Robinson, D.F. Oberle, P.M. Lucas, B.G. Bosworth, 2013. Use of corn germ meal in diets
tor pond raised channel catfish, lefalurus punctatus. Journal of The World Aquacultare Society, 44(2):
282-287.

Peterson, B.C., B.C. Small. 2006. Effect of feeding frequency on feed consumtion, growth, and feed efficiency
in aquarium-reared norris and NWC103 channel catfish (letalurus punctatus). Journal of The World
Aquaculture Society, 36(4): 490-495.

Plutomeo, N., R.V. Barro. 1991. Evaluation of local ingredients (fish, shrimp, snail, copra, leaf meals, and rice
bran) for feeding nile tilapia (Oreochromis niloticus) fingerlings. Research and Development Journal,
7:2-10.

NRC [National Research Council]. 1993. Nutrient requirements of fish. National Academy Press. Washington.

NRC [National Research Council]. 1983. Nutrient requirements of warmwater fishes and shellfishes. Revised
Edition. National Academy Press. Washington.

38




Depik, 4(1): 33-39

April 2015

ISSN 2089-7790

DO http:/ /dx.dotorg/10.13170 /depik.1.1.2360

Nur, A, A. Zaenal 2004. Nutrisi dan formulasi pakan ikan. [Terjemahan| Departemen Kelautan dan
Perikanan. Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara.

Stankovic, M.B., Z.P. Dulic, Z.Z. Markovic. 2011. Protein source and their significance in carp (Cyprinus carpio
L.) nutrition. Journal of Agricultural Sciences, 56(1):75-86.

Watanabe, T. 1988. Fish nutrition and mariculture. Departement of Aquatic Biasciences Tokyo University

of Fishes. Tokyo.

Webster, C.D., C. Lim. 2002. Nutrient requirement and feeding of finfish for aquaculture. CABI Publishing.

New York.

39




Pertumbuhan dan konsumsi pakan ikan lele (Clarias sp.) yang
diberi pakan berbahan baku lokal

ORIGINALITY REPORT

24, 20, 18+ 11«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.unri.ac.id

Internet Source

T

Yongfang Zhang, Gregory A. Dudenhoeffer,
Thomas R. Omara-Alwala, Tyler Edwards,
James E. Wetzel. " Growth Response of
Juvenile Bluegill When Fed at Different
Frequency and Delivery Methods ", North
American Journal of Aquaculture, 2018

Publication

(K

e

mafes.msstate.edu

Internet Source

T

-~

ojs.omniakuatika.net

Internet Source

(K

o

jpk.ejournal.unri.ac.id

Internet Source

T

pubstorage.sdstate.edu

Internet Source

T

=

www.koreascience.or.kr

Internet Source

T




Submitted to Wageningen University

Student Paper

T

jbdp.unbari.ac.id

Internet Source

T

—
o

www.saulibrary.edu.bd

Internet Source

T

—_—
—

dspace.emu.ee

Internet Source

T

—
N

gjasr.com

Internet Source

T

—
w

repository.unair.ac.id

Internet Source

T

B

WWW.Ncrac.org

Internet Source

T

e on-tsacie <7
x\:m\é\t/goljrrc?al-umbuton.ac.id <1 o
SStiE)nEr;;EEred to Syiah Kuala University <1 o
T arraniry.ac.ld <Tw
nnelt.com <Tw




ejournal.undip.ac.id

Internet Source

<1%

Hendry Yanto, Anandita Eka Setiadi, Dedeh
Kurniasih. "PENGARUH TINGKAT
KARBOHIDRAT BERBEDA DALAM PAKAN
TERHADAP KINERJA PERTUMBUHAN IKAN
TENGADAK (Barbonymus schawenfeldii)",
Jurnal Ruaya : Jurnal Penelitian dan Kajian
lImu Perikanan dan Kelautan, 2019

Publication

<1%

22

gdoc.tips

Internet Source

<1%

23

Submitted to Universitas Jambi
Student Paper

<1%

24

Veity M Pongoh, B. Tulung, Y L.R. Tulung. "U]!
KARAKTERISTIK FISIK DAN KIMIA PAKAN
LOKAL DAN IMPOR KUDA PACU MINAHASA",
ZOOTEC, 2015

Publication

<1%

Wawan Andriyanto, Nyoman Adiasmara Giri,
Muhammad Marzugqi. "aplikasi protein sel
tunggal dan “spent grains” dalam FORMULASI
PAKAN untuk pemeliharaan kerapu hibrid
(Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus
polypekadion)", Media Akuakultur, 2018

Publication

<1%

nutricionacuicola.uanl.mx



Internet Source

Wardiyanto Wardiyanto. "ANALYSIS OF
DIFFERENT C:N RATIOS IN THE BIOFLOC
SYSTEM ON THE GROWTH OF Pangasius

<1 %
Submitted to Universitas Airlangga

Student Paper gg <1 %
Submitted to Universitas Mataram

Student Paper <1 %
jurnal-iktiologi.or

‘IlnternetSource g g <1 %
link.springer.com

InternetSF())urceg <1 %

Lusi Herawati Suryaningrum, Mulyasari <1 y
Mulyasari, Reza Samsudin. "PENGARUH ’
PENAMBAHAN GLISEROL PADA PAKAN
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
KELANGSUNGAN HIDUP IKAN NILA
(Oreochromis niloticus)", BERITA BIOLOGI,
2017
Publication
ojs.uho.ac.id

Ini:]ernetSource <1 %
www.slideshare.net

Internet Source <1 %
Akbar Maulana Sasry, Supono Supono,

. Y, 2UP P <1 %



hypophthalmus (Sauvage, 1878)", e-Jurnal
Rekayasa dan Teknologi Budidaya Perairan,
2020

Publication

Submitted to Universitas Diponegoro

Student Paper p g <1 %
text-id.123dok.com

Internet Source <1 %
core.ac.uk

Internet Source <1 %
ejournal.unp.ac.id

In‘tlernet Source p <1 %
ir.library.ui.edu.n

Internet Souxe g <1 %
worldwidescience.or

Internet Source g <1 %

Rasidi Rasidi, Mufti P. Patria. "PERTUMBUHAN <1 o
DAN SINTASAN CACING LAUT Nereis sp. °
(POLYCHAETA, ANNELIDA) YANG DIBERI JENIS
PAKAN BERBEDA", Jurnal Riset Akuakultur,
2012
Publication

Shofihar Sinansari, Bambang Priono, Priadi <1 o

Setyawan. "STUDI KOMPARATIF EFEK
PENGGUNAAN PAKAN MANDIRI DAN PAKAN
KOMERSIAL DALAM BUDIDAYA IKAN NILA



SRIKANDI (Oreochromis aureus x O. niloticus)
DI KABUPATEN BREBES, JAWA TENGAH",
Media Akuakultur, 2019

Publication

ejournal.unsri.ac.id
In"!ernet Source <1 %
id.scribd.com
Internet Source <1 %
jperairan.unram.ac.id <1
Internet Source %
Dairi Y.L Airin, Cyska Lumenta. "Pakan <1 y
diameter berbeda bagi pertumbuhan benih ’
sidat (Anguilla sp)", e-Journal BUDIDAYA
PERAIRAN, 2015
Publication
Dedy Kurnianto, Lisa Fajar Indriana, Suparmo <1 y
Suparmo, Nurhalis Tarmin et al. "Preferensi ’
Teripang Pasir Holothuria scabra Terhadap
Pakan Berbahan Dasar Makroalga", OLDI
(Oseanologi dan Limnologi di Indonesia), 2021
Publication
Eka Indah Raharjo, Rachimi ., Paulinus Paul. <1 o
0

"PENGARUH PENAMBAHAN MAGGOT
(Hermetia illucens) DALAM RANSUM PAKAN
BUATAN TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN
DAN KELANGSUNGAN HIDUP BENIH IKAN
TENGADAK (Barbonymus schwanenfeldii)",



Jurnal Ruaya : Jurnal Penelitian dan Kajian
lImu Perikanan dan Kelautan, 2014

Publication

Muhammad Muhammad, Alimuddin
Alimuddin, Muhammad Zairin Junior, Odang
Carman. "RESPONS PERTUMBUHAN DAN
EFISIENSI PAKAN PADA IKAN NILA UKURAN
BERBEDA YANG DIBERI PAKAN
MENGANDUNG HORMON PERTUMBUHAN
REKOMBINAN", Jurnal Riset Akuakultur, 2014

Publication

<1%

Mulyana Mulyanal, Rosmawati Rosmawati,
Muhammad azmi Rafi. "PERTUMBUHAN DAN
KELANGSUNGAN HIDUP BENIH LOBSTER AIR
TAWAR (Cherax quadricarinatus) YANG DIBERI
PAKAN BUATAN BERBAHAN BAKU TEPUNG
KEONG MAS (Pomacea sp.)", JURNAL MINA
SAINS, 2019

Publication

<1%

Sony A.E. Moningkey, R.A.V. Tuturoong, |.D.R.
Lumenta. "PEMANFAATAN ISI RUMEN
TERFERMENTASI CELLULOMONAS Sp
SEBAGAI CAMPURAN PAKAN KOMPLIT
TERNAK KELINCI", ZOOTEC, 2020

Publication

<1%

Yuni Tri dea Vega, Eka Indah Raharjo, Farida
Farida. "PENGGUNAAN TEPUNG DAUN TURI (
Sesbania grandiflora ) DALAM PAKAN

<1%



BUATAN UNTUK MENINGKATKAN

PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP

IKAN GURAMI (Osphronemus gouramy)",
Jurnal Ruaya : Jurnal Penelitian dan Kajian
llmu Perikanan dan Kelautan, 2018

Publication

dyahayulaksmiwati.blogspot.com

Int%e/rnetSo{rce g p <1 %
media.neliti.com

Internet Source <1 %
srirahmadaniagt15.blogspot.com

Internet Source g g p <1 %
www.journal.unair.ac.id

InternetSJource <1 %

Etias Gombo, M. Najoan, F. R. Wolayan, M. R. <1 o
Imbar. "PENGGUNAAN TEPUNG LIMBAH 0
PENGALENGAN IKAN DALAM RANSUM
TERHADAP KUALITAS KARKAS BROILER",
ZOOTEC, 2015
Publication

Kamaruddin Kamaruddin, Usman Usman, <1 o

Asda Laining. "PENGGUNAAN TEPUNG DAUN
MURBEI (Morus alba L) DALAM PAKAN
PEMBESARAN KEPITING BAKAU, Scylla
olivacea", Jurnal Riset Akuakultur, 2018

Publication




59

Mohsen Abdel-Tawwab. "The Preference of
the Omnivorous-Macrophagous, Tilapia zillii
(Gervais), to Consume a Natural Free-floating
Fern, Azolla pinnata", Journal of the World
Aquaculture Society, 2/2008

Publication

<1%

Titin Kurniasih, Nur Bambang Priyo Utomo,
Zafril Imran Azwar, Mulyasari Mulyasari, Irma
Melati. "PERBAIKAN KUALITAS PAKAN DAN
KINERJA PERTUMBUHAN IKAN NILA DENGAN
PENAMBAHAN ENZIM PROTEASE BAKTERI
PADA PAKAN FORMULASI", Jurnal Riset
Akuakultur, 2013

Publication

<1%

61

www.uel.br

Internet Source

<1%

Exclude quotes Off Exclude matches <5 words

Exclude bibliography Off



